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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1.  Struktur Modal 

2.1.1.  Pengertian Struktur Modal 

Struktur modal didefenisikan sebagai perimbangan atau perbandingan 

antara jumlah utang jangka panjang dengan modal sendiri (Bambang Riyanto, 

2011). Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang diperkirakan akan 

menghasilkan biaya modal rata-rata tertimbang yang paling rendah sehingga akan 

memaksimumkan nilai perusahaan (Widyaningrum,2015). Struktur modal 

menurut Farah (2011) adalah menggambarkan pembiayaan permanen perusahaan 

yang terdiri dari utang jangka panjang dan modal sendiri. Jika hutang 

sesungguhnya (realisasi) berada dibawah target, pinjaman perlu ditambah. Jika 

rasio hutang melampaui target, maka saham dijual. Struktur modal menurut 

Martono dan Agus (2007) adalah perbandingan pendanaan jangka panjang 

perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang dan 

modal sendiri. Struktur modal merupakan masalah penting bagi perusahaan 

karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap 

posisi keuangan perusahaan. 

Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara modal asing 

dengan modal sendiri. Modal asing dalam hal ini adalah utang jangka panjang 

maupun jangka pendek. Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba ditahan dan 

penyertaan kepemilikan perusahaan. Struktur modal merupakan masalah yang 

penting bagi perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai 
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efek langsung terhadap posisi finansial perusahaan, terutama dengan adanya utang 

yang sangat besar akan memberikan beban kepada perusahaan. 

Struktur modal (capital structure) berkaitan dengan pembelanjaan jangka 

panjang suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan utang jangka panjang 

dengan modal sendiri. Teori struktur modal menjelaskan apakah kebijakan 

pembelanjaan jangka panjang dapat memengaruhi nilai perusahaan, biaya modal 

perusahaan dan harga pasar saham perusahaan. Jika kebijakan pembelanjaan 

perusahaan dapat memengaruhi ketiga faktor tersebut, bagaimana kombinasi 

utang jangka panjang dan modal sendiri yang dapat memaksimumkan nilai 

perusahaan, atau meminimumkan biaya modal perusahaan atau memaksimumkan 

harga pasar saham perusahaan. Harga pasar saham mencerminkan nilai 

perusahaan dengan demikian jika nilai suatu perusahaan meningkat, maka harga 

pasar saham perusahaan tersebut juga akan naik (I Made Sudana,2015:164). 

Adapun aspek yang berperan penting didalam struktur modal adalah 

pengaruh terhadap biaya modal (cost of capital). Biaya didefiniskan sebagai 

pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang atau jasa. Biaya 

modal adalah semua biaya yang secara riil dikeluarkan oleh perusahaan dalam 

rangka mendapatkan sumber dana. Fungsi biaya modal adalah sebagai cut of rate 

atau tingkat pembatas suatu keputusan investasi diterima atau ditolak. Suatu 

investasi diterima bila keuntungan yang diterima bisa menutup semua biaya 

modal yang dikeluarkan (Sutrisno, 2008). 

Perhitungan biaya penggunaan modal sangatlah penting, hal ini didasarkan 

atas 3 alasan yaitu : 
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1. Maksimalisasi nilai perusahaan mengharuskan biaya-biaya (termasuk 

biaya modal) diminimumkan. 

2. Keputusan penganggaran modal (capital budgeting) memerlukan suatu 

estimasi tentang biaya modal. 

3. Keputusan-keputusan lain seperti leasing. Modal kerja juga memerlukan 

estimasi biaya modal (Atmaja,2008) 

Tujuan manajemen struktur modal adalah memadukan sumber-sumber 

dana permanen yang digunakan perusahaan untuk operasionalnya yang akan 

memaksimalkan nilai perusahaan itu sendiri. Pencarian struktur modal yang 

optimal merupakan pekerjaan yang sangat sulit, karena adanya konflik yang 

mengarah kepada biaya agensi. Konflik lama terjadi antara pemegang saham dan 

pemegang obligasi dalam penetapan struktur modal optimal suatu perusahaan. 

Maka untuk mengurangi kemungkinan manajemen menanggung risiko berlebihan 

atas nama pemegang saham, perlu memasukkan beberapa batasan protektif. 

2.1.2.  Pengertian Struktur Modal Menurut Para Ahli 

Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2010;240) struktur modal adalah 

perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang 

ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri. 

Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari sumber modal sendiri berasal dari 

modal saham, laba ditahan, dan cadangan. Jika dalam pendanaan perusahaan yang 

berasal dari modal sendiri masih mengalami kekurangan (defisit) maka perlu 

dipertimbangkan pendanaan perusahaan yang berasal dari luar, yaitu hutang (debt 

financing). Namun dalam pemenuhan kebutuhan dana, perusahaan harus mencari 
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alternatif-alternatif pendanaan yang efisien. Pendanaan yang efisien akan terjadi 

bila perusahaan mempunyai struktur modal yang optimal. 

Sedangkan menurut Kamaludin (2011:306) menyatakan “struktur modal 

atau capital structure adalah kombinasi atau bauran sumber pembiayaan jangka 

panjang”. Begitu pula menurut Bambang Riyanto (2008:296) “struktur modal 

adalah perimbangan atau perbandingan antara modal asing (jangka panjang) 

dengan modal sendiri”. Struktur modal merupakan cermin dari kebijakan 

perusahaan dalam menentukan jenis securuties yang ditentukan. 

Dari beberapa pengertian struktur modal menurut para ahli diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa struktur modal merupakan bauran atau perbandingan 

antara modal asing dengan modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai aktivanya. 

2.1.3. Teori Struktur Modal 

Dalam teori struktur modal diasumsikan bahwa perubahan struktur modal 

berasal dari penerbitan obligasi dan pembelian kembali saham biasa atau 

penerbitan saham baru. Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2010;242) adalah 

sebagai berikut : 

1. Pendekatan laba operasi bersih (net operating income approach) 

Pendekatan laba operasi bersih dikemukakan oleh David Durand 

pada tahun 1952. Pendekatan ini menggunakan asumsi bahwa investor 

memiliki reaksi yang berbeda terhadap penggunaan hutang perusahaan. 

Pendekatan ini melihat bahwa biaya modal rata-rata tertimbang bersifat 

konstan berapapun tingkat hutang yang digunakan oleh perusahaan. 
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Dengan demikian, pertama diasumsikan bahwa biaya hutang konstan. 

Kedua, penggunaan hutang yang semakin besar oleh pemilik modal sendiri 

dilihat sebagai peningkatan resiko perusahaan. 

Artinya apabila perusahaan menggunakan hutang yang lebih besar, 

maka pemilik saham akan memperoleh laba yang semakin kecil. Oleh 

karena itu tingkat keuntungan yang disyaratkan oleh pemilik modal sendiri 

akan meningkat sebagai akibat meningkatnya risiko perusahaan. 

Akibatnya biaya modal rata-rata terimbang akan berubah. 

a. Pendekatan tradisional 

Pada pendekatan tradisional diasumsikan terjadi perubahan 

struktur modal yang optimal dan peningkatan nilai total perusahaan 

melalui penggunaan financial leverage (hutang dibagi modal sendiri 

atau B/S). Dengan menggunakan pendekatan tradisional, bisa 

diperoleh struktur modal yang optimal yaitu struktur modal yang 

memberikan biaya modal keseluruhan yang terendah dan memberikan 

harga saham yang tertinggi. Hal ini disebabkan karena berubahnya 

tingkat kapitalisasi perusahaan. 

b. Pendekatan modigliani dan miller (MM Approach) 

Modigliani dan Miller berpendapat bahwa pembagian struktur 

modal perusahaan antara hutang dan modal sendiri selalu terdapat 

perlindungan atas nilai investasi. Yaitu karena nilai investasi total 

perusahaan tergantung dari keuntungan dan resiko, sehingga nilai 
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perusahaan tidak berubah walaupun struktur modalnya berubah. 

Asumsi-asumsi yang digunakan MM adalah : 

1) Pasar modal adalah sempurna, dan investor bertindak rasional. 

2) Nilai yang diharapkan dari distribusi probabilitas semua investor 

sama. 

3) Perusahaan mempunyai risiko usaha yang sama 

4) Tidak ada pajak 

c. Pecking Order Theory 

Penelitian ini memakai teori yang berhubungan dengan struktur 

modal yakni pecking order theory karena perusahaan yang ingin 

berkembang harus memiliki modal yang diperoleh dari utang. Tetapi, 

perusahaan tidak mudah untuk mendapatkan pinjaman, karena harus 

menganalisa terlebih dahulu apakah memang sudah tepat untuk 

berhutang. 

Pecking order theory adalah urutan sumber pendanaan dari 

internal (laba ditahan) dan eksternal (penerbitan ekuitas baru) 

(Wibowo, 2013:26). Menurut Myers dan Majluf (dalam purba, 

2014:13) memberikan pernyataan : 

Teori pecking order memiliki dasar dari dua asumsi yang 

menonjol. 

a. Para manajer lebih tahu prospek perusahaan mereka sendiri 

dibanding dengan investor luar. 
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b. Manajer bertindak dalam kepentingan terbaik pemegang saham 

yang ada.  

Dengan kondisi diatas, perusahaan kadang-kadang akan 

melupakan positif proyek net present value apabila menerima mereka 

Dengan kondisi diatas, perusahaan kadang-kadang akan melupakan 

positif proyek net present value apabila menerima mereka memaksa 

perusahaan untuk mengeluarkan saham undervalued untuk investor 

baru. Secara khusus, teori pecking order memberikan prediksi bahwa 

perusahaan lebih memilih untuk memakai dana internal jika tersedia 

dan memilih hutang atas ekuitas pada saat pembiayaan eksternal 

dibutuhkan. 

d. Signalling Theory 

Menurut Arifin (dalam Naibaho, 2013:12) memberikan 

pernyataan : Teori ini tersusun dari asumsi adanya asymmetric 

information antara manajer dan pemegang saham. Karena terdapat 

asymmetric information maka manajer harus berupaya memberi sinyal 

kepada investor. Sinyal tersebut harus dalam bentuk sesuatu yang bisa 

dipercaya dan tidak mudah ditiru atau mahal untuk menirunya. Dalam 

kebijakan struktur modal, sinyal yang diberikan adalah dalam bentuk 

digunakannya porsi hutang yang lebih besar pada perusahaan. Hanya 

perusahaan yang benar-benar kuat yang sangat berani menanggung 

risiko mendapatkan kesulitan keuangan pada saat porsi hutang 
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perusahaan tinggi. Maka porsi hutang yang tinggi digunakan manajer 

sebagai sinyal bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang handal. 

e. Trade-Off Theory 

Menurut Brigham dan Houston (2001:34) trade off theory dari 

leverage memberikan pernyataan bahwa perusahaan melakukan 

penyeimbangan antara manfaat dari pendanaan dengan utang 

(perlakuan pajak perseorangan yang menguntungkan dari suku bunga 

dan biaya kebangkrutan dengan tinggi. 

Kenyataan bahwa bunga adalah beban yang bisa dikurangi 

sudah membuat utang lebih murah dibanding saham biasa atau saham 

preferen. Dapat disebut utang memberikan kegunaan perlindungan 

pajak. Sehingga, pemakaian utang akan menjadikan meningkatnya 

porsi laba operasi perusahaan (EBIT) yang mengalir pada investor. 

f. Agency Theory 

Agency theory atau teori keagenan dibangun sebagai usaha 

untuk menyelesaikan memahami dan memecahkan masalah yang 

timbul jika ada ketidak lengkapan informasi ketika melakukan kontrak 

(perikatan). Teori keagenan berhubungan dengan menyelesaikan dua 

masalah yang bisa saja terjadi dalam hubungan keganenan. 

2.1.4. Faktor – faktor yang mempengaruhi struktur modal 

Struktur modal yang diproksikan sebagai Debt to Equity Ratio (DER) 

adalah suatu ukuran umum yang digunakan untuk melihat tingkat hutang terhadap 

modal sendiri. DER didefenisikan sebagai hasil bagi antara total hutang dengan 
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sumber modal sendiri. Dalam mensentukan perimbangan antara besarnya hutang 

dengan modal sendiri yang tercermin pada struktur modal perusahaan, maka perlu 

memperhitungkan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi struktur modal. 

Menurut Brigham dan Houston (2006) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi struktur modal antara lain : 

1. Stabilitas penjualan 

Sebuah perusahaan yang penjualannya relatif stabil dapat dengan 

aman mengambil lebih banyak hutang dan menanggung beban tetap yang 

lebih tinggi daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. 

2. Struktur aktiva 

Perusahaan yang aktivanya cocok sebagai jaminan atas pinjaman 

cenderung lebih banyak menggunakan hutang. Aktiva untuk tujuan umum 

yang dapat digunakan oleh banyak bisnis dapat menjadi jaminan yang baik 

dan sebaliknya pada aktiva untuk tujuan khusus. 

3. Leverage aktiva 

Jika hal-hal lain dianggap sama, perusahaan dengan leverage 

operasi yang lebih sedikit memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menerapkan leverage keuangan karena perusahan tersebut akan memiliki 

risiko bisnis yang lebih kecil. 

4. Tingkat pertumbuhan 

Jika hal-hal lain dianggap sama, perusahaan yang tumbuh dengan 

cepat harus lebih banyak mengandalkan diri pada modal eksternal. 
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5. Profitabilitas 

Kita sering mengamati bahwa perusahaan-perusahaan yang 

memiliki tingkat pengembalian atas investasi yang sangat tinggi 

menggunakan hutang yang relatif sedikit. Tingkat pengembalian mereka 

yang tinggi memungkinkan mereka melakukan sebagian besar pendanaan 

secara internal. 

6. Pengendalian  

Dampak hutang versus saham pada posisi pengendalian 

manajemen dapat mempengaruhi struktur modal. Jika manajemen saat ini 

memiliki kendali atas pengembalian suara tetapi berada dalam posisi 

dimana mereka tidak dapat membeli saham lagi, manajemen mungkin 

akan memilih hutang untuk pendanaan-pendanaan baru. 

7. Sikap manajemen 

Karena tidak ada yang membuktikan bahwa satu struktur modal 

akan mengarah pada harga saham yang lebih tinggi daripada struktur 

modal lainnya, manajemen dapat menerapkan pertimbangan mereka 

sendiri atas struktur modal yang tepat. 

8. Sikap pemberi pinjaman dan agen pemberi peringkat 

Tanpa melihat analisis para manajer atas faktor-faktor leverage 

yang tepat bagi perusahaan mereka sendiri, perilaku pemberi pinjaman dan 

agen pemeringkat sering kali mempengaruhi keputusan struktur keuangan. 
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9. Kondisi pasar 

Kondisi pasar saham dan obligasi yang mengalami perubahan 

dalam jangka panjang maupun jangka pendek dapat memberikan arti yang 

penting pada struktur modal sebuah perusahaan yang optimal. 

10. Kondisi internal perusahaan 

Kondisi internal sebuah perusahaan juga dapat memiliki pengaruh 

pada sasaran struktur modalnya. 

11. Fleksibilitas perusahaan 

Menjaga kapasitas pinjaman cadangan yang memadai artinya 

menentukan kapasitas pinjaman yang bersifat pertimbangan termasuk 

peramalan perusahaan akan kebutuhan dana, memprediksi kondisi pasar 

modal dan konsekuensi dari kekurangan modal. 

2.1.5. Komponen Struktur Modal 

Menurut Bambang Riyanto (2008) komponen struktur modal tersusun atas 

modal asing dan modal sendiri, berikut ini penjelasan selengkapnya. 

1. Modal Asing 

Modal asing atau utang merupakan modal yang asalnya dari luar 

perusahaan yang bersifat sementara bekerja pada perusahaan dan untuk 

perusahaan yang terkait modal tersebut adalah hutang yang hingga waktu 

yang harus dibayar kembali. 

Pada saat pengembalian keputusan akan pemakaian utang ini harus 

dipertimbangkan besarnya biaya tetap yang timbul dari utang dalam 

bentuk bunga yang akan menyebabkan semakin tingginya leverage 
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keuangan dan semakin tidak pastinya tingkat pengembalian untuk para 

pemegang saham biasa. Modal asing atau utang bisa dibedakan menjadi 

tiga jenis yakni sebagai berikut : 

a. Utang jangka pendek (short-term-debt) 

Utang jangka pendek merupakan modal asing yang 

pengembalian waktunya paling lama adalah satu tahun. Beberapa besar 

utang jangka pendek terdiri atas kredit perdagangan yakni kredit yang 

dibutuhkan untuk bisa terselenggaranya perusahaan. 

b. Utang jangka menengah (intermediate-term-debt) 

Utang jangka menengah adalah utang yang jangka 

pengembalian waktunya lebih dari satu tahun atau kurang dari 10 

tahun. Utang jangka menengah dibagi menjadi dua yakni term loan 

dan leasing term loan adalah kredit usaha dengan umur lebih dari satu 

tahun dan kurang dari 10 tahun. 

Leasing adalah suatu alat atau cara untuk memperoleh servis 

dari sebuah aktiva tetap yang pada dasarnya merupakan sama seperti 

halnya jika kita melakukan penjualan obligasi untuk memperoleh 

servis dan hak milik atas aktiva tersebut, yang membedakan pada 

leasing tidak diikuti dengan hak milik. 

c. Utang jangka panjang (long-term-debt) 

Utang jangka panjang adalah utang yang jangka waktu 

pengembaliannya adalah panjang, biasanya lebih dari 10 tahun. Bentuk 

utang jangka panjang diantaranya pinjaman obligasi dan pinjaman 
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hipotek. Pinjaman obligasi adalah pinjaman dalam jangka waktu yang 

panjang, untuk debitur menerbitkan surat pengakuan utang yang 

smemiliki nominal tertentu. Pinjaman hipotek adalah pinjaman jangka 

panjang yang mana pemberi uang (kreditor) diberikan hak hipotek 

disebuah barang tidak bergerak, supaya jika pihak debitur tidak 

memenuhi kewajibannya, barang tersebut bisa dijual dan dari hasil 

penjualan itu bisa dipakai untuk menutup tagihannya. 

2. Modal sendiri (ekuitas) 

Modal sendiri atau ekuitas adalah modal yang asalnya dari pemilik 

perusahaan dan ditanam dalam perusahaan dalam jangka waktu yang tidak 

menentu lamanya. Modal sendiri diharapkan tetap berada dalam 

perusahaan untuk jangka waktu yang tidak mempunyai batas, sedangkan 

modal pinjaman mempunyai jatuh tempo. Menurut Riyanto (2008), modal 

sendiri dalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), 

terdiri dari modal saham, cadangan, keuntungan. 

a. Modal saham 

Modal saham merupakan tanda bukti pengembalian bagian atau 

peserta dalam sebuah perusahaan. Terdapat jenis-jenis dari saham 

yakni saham biasa (common stock), saham preferen (prefed stock), 

saham kumulatif (cummulative prefered stock) dan lain sebagainya. 

b. Cadangan 

Cadangan yang dimaksud disini adalah sebagai cadangan yang 

dibuat dari perolehan keuntungan yang didapat oleh perusahaan selama 
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rentang waktu yang lalu atau dari tahun yang berjalan. Cadangan yang 

masuk dalam modal sendiri diantaranta cadangan ekspansi, cadangan 

modal kerja, cadangan selisih kurs, cadangan untuk menampung hal-

hal atau peristiwa-peristiwa yang tidak diduga sebelumnya (cadangan 

umum). 

c. Laba ditahan (keuntungan) 

Keuntungan yang didapat oleh sebuah perusahaan bisa 

beberapnya dibayarkan sebagai dividen dan beberapanya ditahan oleh 

perusahaan. Jika perusahaan menahan keuntungan tersebut telah 

dengan tujuan tertentu, maka dibuatlah cadangan sebagaimana yang 

sudah diuraikan. 

Jika perusahaan belum memiliki tujuan tertentu tentang 

pemakaian keuntungan tersebut, maka keuntungan tersebut adalah 

keuntungan yang ditahan. 

 

2.2.  Profitabilitas 

Menurut Myers (2007:80) profitabilitas adalah mengukur fokus pada laba 

perusahaan. Tentu saja, perusahaan besar diharapkan menghasilkan lebih banyak  

laba daripada perusahaan kecil, jadi untuk memfasilitasi perbandingan lintas 

perusahaan, total laba diekspresikan dalam basis per-dolar. 

Profitabilitas atau rentabilitas menggambarkan kemampuan perusahaann 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 

kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya 
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(sofyan syafri harahap, 2010:304). Rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba disebut juga operating ratio. 

Berdasarkan pengertian profitabilitas diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat efektifitas 

pengelolaan manajemen perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan 

yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.intinya adalah penggunaan 

profitabilitas ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 

Kemampulabaan (profitabilitas) merupakan hasil akhir bersih dari berbagai 

kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio kemampulabaan akan memberikan 

jawaban akhir tentang efektifitas manajemen perusahaan, rasio ini memberi 

gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan (Sawir,2005:17-18). 

Beberapa jenis rasio profitabilitas ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 

a. Margin laba (profit margin) = 
                 

         
 

Angka ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan 

bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 

semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba cukup tinggi. 

b. Aset turn over (return on aset) = 
                

            
 

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume 

penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti bahwa 

aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
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c. Return on investment (return on equity) = 
           

                (      )
 

Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila 

diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin bagus. 

d. Return on total aset = 
           

                    
 

Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh 

perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. 

e. Basic earning power = 
                            

            
 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh 

laba diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan pajak 

dibandingkan dengan total aktiva. Semakin besar rasio semakin baik. 

f. Earning per share = 
                              

            
 

Rasio ini menunjukkan berapa besar kemampuan per lembar 

saham menghasilkan laba. 

g. Contribution margin = 
          

         
 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan melahirkan laba yang 

akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi lainnya. Dengan pengetahuan 

atas rasio ini kita dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap atau biaya 

operasi sehingga perusahaan dapat menikmati laba. 

a. Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

Rasio profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya 

bagi pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar 
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perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 

kepentingan dengan perusahaan. 

b. Tujuan rasio profitabilitas 

Menurut Kasmir (2011:197) yang menyatakan bahwa tujuan rasio 

profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

2.3.  Ukuran Perusahaan 

Menurut Riyanto (2011) ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai perusahaan, ataupun hasil nilai 

total aset dari suatu perusahaan. Ariyanto (2002) mengatakan bahwa besar 

kecilnya ukuran suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal, 

dimana semakin besar suatu perusahaan, maka semakin besar pula dana yang 

dibutuhkan perusahaan untuk melakukan investasinya. Hal ini dikarenakan 

perusahaan besar membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang 
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operasionalnya dan salah satu alternatif pemenuhannya adalah dengan pendanaan 

eksternal. 

Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan 

kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. 

Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar 

kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan (Suwito dan 

Herawaty,2005). Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari 

total aktiva perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan 

untuk mengukur besarnya perusahaan (Veronica dan Siddharta,2005). Ukuran 

perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan.besar kecilnya usaha 

tersebut ditinjau dari lapangan usaha yang dijalankan. Penentuan skala besar 

kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total asset, rata-

rata tingkat penjualan (Seftianne,2011). 

Keadaan yang dikehendaki oleh perusahaan adalah perolehan laba bersih 

sesudah pajak karena sifat menambah modal sendiri. Laba operasi ini dapat 

diperoleh jika jumlah penjualan lebih besar daripada jumlah biaya variabel dan 

biaya tetap. Agar laba bersih yang diperoleh memiliki jumlah yang dikehendaki 

maka pihak manajemen akan melakukan perencanaan penjualan secara seksama, 

serta dilakukan pengendalian yang tepat, guna mencapai jumlah penjualan yang 

dikehendaki. Manfaat pengendalian manajemen adalah untuk menjamin bahwa 

organisasi telah melaksanakan strategi usahanya dengan efektif dan efisien. 

Dalam aspek finansial, penjualan dapat dilihat dari sisi perencanaan dan 

sisi realisasi yang diukur dalam satuan rupiah. Dalam sisi perencanaan, penjualan 
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direfleksikan dalam bentuk target yang diharapkan dapat direalisir oleh 

perusahaan. Perusahaan yang berada pada pertumbuhan penjualan yang tinggi 

membutuhkan dukungan sumber daya organisasi (modal) yang semakin besar, 

demikian juga sebaliknya, pada perusahaan yang tingkat pertumbuhan 

penjualannya rendah kebutuhan terhadap sumber daya organisasin (modal) juga 

semakin kecil. Jadi konsep tingkat pertumbuhan penjualan tersebut memiliki 

hubungan yang positif, tetapi implikasi tersebut dapat memberikan efek yang 

berbeda terhadap struktur modal yaitu dalam penentuan jenis modal yang akan 

digunakan. 

Apabila perusahaan dihadapkan pada kebutuhan dana yang semakin 

meningkat akibat pertumbuhan penjualan, dan dana dari sumber intern sudah 

digunakan semua, maka tidak ada pilihan lain bagi perusahaan untuk 

menggunakan dana yang berasal dari luar perusahaan, baik hutang maupun 

dengan mengeluarkan saham baru. 

Menurut Riyanto (1995), suatu perusahaan yang besar yang sahamnya 

tersebar sangat luas, setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyai 

pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya 

pengendalian dari pihak yang dominan terhadap perusahaan bersangkutan. 

Sebaliknya, perusahaan yang kecil, dimana sahamnya tersebar hanya 

dilingkungan kecil, penambahan jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap kemungkinan hilangnya kontrol pihak dominan terhadap 

perusahaan yang bersangkutan. 
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Dengan demikian, maka perusahaan yang besar akan lebih berani 

mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhan untuk membiayai 

pertumbuhan penjualan dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Perusahaan 

dengan ukuran yang lebih besar memiliki akses yang lebih besar untuk 

mendapatkan sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk 

memperoleh pinjaman dari krediturpun akan lebih mudah karena perusahaan 

dengan ukuran besar memiliki probabilitas lebih besar untuk memenangkan 

persaingan atau bertahan dalam industri. Pada sisi lain, perusahaan dengan skala 

kecil lebih fleksibel dalam menghadapi ketidakpastian, karena persahaan kecil 

lebih cepat bereaksi terhadap perubahan yang mendadak. Oleh karena itu, 

memungkinkan perusahaan besar tingkat leveragenya akan lebih besar dari 

perusahaan yang berukuran kecil. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya (ukuran) 

perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal dengan didasarkan pada 

kenyataan bahwa semakin besar suatu perusahaan mempunyai tingkat 

pertumbuhan penjualan yang tinggi sehingga perusahaan tersebut akan lebih 

berani mengeluarkan saham baru dan kecendrungan untuk menggunakan jumlah 

pinjaman juga semakin besar pula. 

 

2.4.  Pertumbuhan Aset 

Menurut Mardiyah (2001) pertumbuhan aset adalah perubahan tahunan 

dari total aset. Bagi perusahaan, kesempatan untuk bertumbuh atau melakukan 

investasi akan meningkatkan kebutuhan akan dana. Ini berarti, disamping dana 
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internal yang tersedia diperlukan juga tambahan dana yang berasal dari luar 

perusahaan termasuk utang (Setyawan dan Sutapa,2006). 

Pertumbuhan aset didefenisikan sebagai perubahan (tingkat pertumbuhan) 

tahunan dari aset total. Perusahaan dengan tingkat aset yang tinggi dapat dianggap 

mempunyai risiko yang tinggi terhadap beta, karena perusahaan yang mempunyai 

laju pertumbuhan tinggi harus dapat menyediakan modal yang cukup untuk 

membiayai pertumbuhannya. Pertumbuhan aset adalah rata-rata pertumbuhan 

kekayaan perusahaan. Bila kekayaan awal suatu perusahaan adalah tetap 

jumlahnya, maka pada tingkat pertumbuhan aktiva yang tinggi berarti besarnya 

kekayaan akhir perusahaan tersebut semakin besar. Demikian pula sebaliknya. 

Pada tingkat pertumbuhan aktiva yang tinggi, bila besarnya kekayaan akhir tinggi 

berarti kekayaan awalnya rendah. Variabel ini juga dapat didefenisikan sebagai 

perubahan tahunan dari aktiva tetap, dirumuskan sebagai berikut : 

Pertumbuhan aset = 
                         

             
 

 Dimana : 

 Asett = aset tahun periode saat ini 

 Asett-1 = aset tahun periode sebelumnya 

 

2.5.  Pandangan Islam Tentang Jual Beli 

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki tujuan ingin mencapai apa 

yang dibutuhkannya. Untuk itu, dalam interaksi sosial manusia membutuhkan 

orang lain untuk bisa saling memenuhi kebutuhan. Hal ini mengakibatkan adanya 

transaksi ekonomi yang dalam hal ini disebut dengan jual beli. Ada penjual dan 

pembeli adalah hal yang pasti dalam konteks sosial ekonomi. Transaksi dan 
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kebutuhan ekonomi tentu saja bagian dari manusia untuk mencapai Tujuan 

Penciptaan Manusia , Proses Penciptaan Manusia , Hakikat Penciptaan Manusia , 

Konsep Manusia dalam Islam, dan Hakikat Manusia Menurut Islam sesuai dengan 

fungsi agama , Dunia Menurut Islam, Sukses Menurut Islam, Sukses Dunia 

Akhirat Menurut Islam, dengan Cara Sukses Menurut Islam. 

Secara umum, islam mengatur keseluruhan aspek hidup manusia hingga 

pada permasalahan ekonomi, khususnya masalah jual beli. Islam sebagai agama 

yang rahmatan lil alamin, tentu saja mengatur hal jual beli dalam rangka 

memberikan kemaslahatan atau tidak terjadi kemudharatan atau dampak buruk 

dari transaksi yang dilakukan. Mengingat manusia adalah mahluk yang juga 

memiliki hawa nafsu (walaupun memiliki akal juga), akhirnya aturan harus ada 

dan diterapkan agar hawa nafsu manusia tidak mengakibatkan ketidak adilan. 

Berikut adalah mengenai jual beli dalam islam, yang perlu dipahami dan diketahui 

oleh ummat islam. 

1. Jual Beli 

Secara etimologi, Al Bay‟u atau jual beli memiliki arti mengambil dan 

memberikan sesuatu. Hal ini merupakan turunan dari Al Bara sebagaimana 

orang Arab senantiasa mengulurkan depa ketika melangsungkan akad jual 

beli agar saling menepukkan tagan. Hal ini sebagai tanda bahwa akad jual beli 

tersebut sudah terlaksana dan akhirnya mereka saling bertukar uang atau 

barang. Secara terminiologi, jual beli memiliki arti transaksi tuka menukar 

barang atau uang yang berakibat pada beralihnya hak milik barang atau uang. 

Prosesnya dilaksanakan dengan akad, baik secara perbuatan maupun ucapan 

https://dalamislam.com/dasar-islam/tujuan-penciptaan-manusia
https://dalamislam.com/dasar-islam/tujuan-penciptaan-manusia
https://dalamislam.com/info-islami/proses-penciptaan-manusia
https://dalamislam.com/dasar-islam/hakikat-penciptaan-manusia
https://dalamislam.com/info-islami/konsep-manusia-dalam-islam
https://dalamislam.com/info-islami/hakikat-manusia-menurut-islam
https://dalamislam.com/dasar-islam/fungsi-agama
https://dalamislam.com/dasar-islam/dunia-menurut-islam
https://dalamislam.com/info-islami/sukses-menurut-islam
https://dalamislam.com/dasar-islam/sukses-dunia-akhirat-menurut-islam
https://dalamislam.com/dasar-islam/sukses-dunia-akhirat-menurut-islam
https://dalamislam.com/info-islami/cara-sukses-menurut-islam
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lisan. Hal ini dijelaskan dalam kitab Tauhidul Ahkam atau Kitab Hukum 

Tauhid, 4-211. 

Dalam Fiqih Sunnah, jual beli sendiri adalah tukar menukar harta 

(apapun bentuknya) yang dilakukan mau sama mau atau sukarela atau proses 

mengalihkan hak milik harta pada orang lain dengan kompensasi atau 

imbalan tertentu. Menurut fiqh sunnah, hal ini boleh dilakukan asalkan masih 

dalam koridor syariat. Seperti harta dan barang yang dijual belikan adalah 

halal, bukan benda haram, atau asalnya dari jalan yang haram. 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah 

ayat 275 bahwa jual beli itu diperbolehkan dalam Islam. Sebagaimana firman 

Allah: 

                           

                               

                               

                   

 

Artinya:  Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

(QS. Al-Baqarah : 275) 
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Dalam hadits HR.Muslim juga sudah dijelaskan tentang masalah 

jual beli. Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

ةِ وَالْبُ رُّ باِلبُْ رِّ  ةُ باِلْفِضَّ ىَبِ وَالْفِضَّ ىَبُ باِلذَّ عِيِر وَالتَّمْرُ باِلتَّمْرِ الذَّ عِيُر باِلشَّ وَالشَّ
ا بيَِدٍ فإَِذَا اخْتَ لَفَتْ ىَذِهِ الَْْصْنَافُ فبَيِعُوا   وَالْمِلْحُ باِلْمِلْحِ مِثْلًا بِثِْلٍ سَوَاءا بِسَوَاءٍ يَدا

ا بيَِدٍ   كَيْفَ شِئْتُمْ إِذَا كَانَ يَدا
Artinya :  “Emas ditukar dengan emas, perak dengan perak, gandum 

dengan gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam, 

sama beratnya dan langsung diserahterimakan. Apabila 

berlainan jenis, maka juallah sesuka kalian namun harus 

langsung diserahterimakan/secara kontan” (HR. Muslim: 2970) 
 

Allah juga berfirman : 

                      

          

 

Artinya : “… janganlah kalian saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang timbul dari kerelaan 

di antara kalian…” (QS. An-Nisaa‟: 29) 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda : 

عَانِ باِلْْيَِارِ مَا لََْ يَ تَ فَرَّقاَ ، فإَِنْ صَدَقاَ وَبَ ي َّناَ بوُركَِ لََمَُا فِ بَ يْعِهِمَا ، وَإِنْ كَتَمَا  الْبَ ي ِّ
قَتْ بَ ركََةُ بَ يْعِهِمَا   )متقف عليو(وكََذَباَ مُُِ

Artinya :  "Penjual dan pembeli masih boleh memilih (untuk meneruskan 

transaksi atau membatalkannya) selama mereka belum berpisah. 

Jika keduanya jujur dan menjelaskan apa adanya, maka 

keduanya diberkahi dalam jual belinya. Jika keduanya 

menyembunyikan (cacat)  dan berdusta, maka akan dihapus 

berkah pada keduanya." (HR. Bukhari, no. 1973, Muslim, no. 

1532) 

 
Dari penjelasan ayat Al-Qur‟an dan hadits diatas dapat disimpulkan bahwa 

jual beli dalam Islam itu diperbolehkan. Akan tetapi jual beli terus harus sesuai 

dengan aturan dan syariat jual beli dalam Islam. 
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2.6.  Penelitian Terdahulu 

Penulis mengacu kepada penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk melihat seberapa besar pengaruh hubungan antara satuan 

variabel penelitian dengan penelitian yang lainnya. Penelitian terdahulu dapat 

dipakai sebagai sumber perbandingan dengan penelitian yang sedang penulis 

lakukan. Berikut adalah penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan variabel-

variabel yang akan diteliti pada penelitian kali ini yang akan disajikan pada tabel 

2.1 dibawah ini. 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Variabel 
Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Meidera 

Elsa Dwi 

Putri 

(2012) 

Pengaruh 

profitabilitas

, struktur 

aktiva dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

struktur 

modal pada 

perusahaan 

Manufaktur 

Sektor 

Industri 

Makanan 

dan 

minuman 

yang 

terdaftar di 

BEI 

Independent 

1.profitabilitas 

2.Struktur 

aktiva 

3.Ukuran 

perusahaan 

 

Dependent 

1.Struktur 

Modal 

Model 

regresi 

Berganda 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

struktur aktiva 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

2 Ghia 

Ghaida 

Kanita 

(2014) 

Pengaruh 

struktur 

aktiva dan 

profitabilitas 

terhadap 

struktur 

modal 

Independent 

1. Struktur 

Aktiva 

2. profitabilitas 

 

Dependent 

1.Struktur 

Metode 

yang 

digunakan 

adalah 

deskriftif 

verifikatif, 

persamaan 

struktur aktiva 

tidak memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

struktur modal 

sedangkan 
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No Penulis Judul Variabel 
Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

perusahaan 

Makanan 

dan 

Minuman 

tahun 2007-

2009 

Modal regresi 

yang 

digunakan 

adalah 

model 

panel data 

profitabilitas 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

struktur modal 

3 Rista Bagus 

Santika 

(2011) 

Menentukan 

struktur 

modal 

perusahaan 

Manufaktur 

di BEI tahun 

2006-2008 

Independent 

1.Pertumbuhan 

penjualan 

2.Struktur 

aktiva 

3.Profitabilitas 

 

Dependent 

1.Struktur 

Modal 

Analisis 

linier 

berganda 

Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

struktur modal, 

struktur aktiva 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

struktur modal, 

profitabilitas 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

4 Dewa ayu 

intan yoga 

maha dewi 

dan Gede 

Mertha 

Sudiarta 

Pengaruh 

profitabilitas

, ukuran 

perusahaan, 

dan 

pertumbuhan 

aset terhadap 

struktur 

modal dan 

nilai 

perusahaan 

Independent 

1.Profitabilitas 

2.Ukuran 

Perusahaan 

3.Pertumbuhan 

aset 

 

Dependent 

1.Struktur 

modal 

2. Nilai 

perusahaan 

Analisis 

linier 

berganda 

berdasarkan 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan, 

pertumbuhan 

aset 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

struktur modal 

pada sektor 

industri barang 

konsumsi di 

Bursa Efek 

Indonesia. 
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No Penulis Judul Variabel 
Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

5 I Made 

Kertiawan 

Agus Adi 

Putra dan 

Ni Nyoman 

Ayu 

Diantini 

(2015) 

Determinan 

struktur 

modal pada 

perusahaan 

Otomotif di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Independent 

1.Struktur 

aktiva 

2.Profitabilitas 

3.Pertumbuhan 

aset 

4.Kepemilikan 

manajerial 

 

Dependent 

1.Struktur 

modal 

Analisis 

linier 

berganda 

Struktur aktiva 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

Profitabilitas, 

pertumbuhan 

aset dan 

kepemilikan 

manajerial 

tidak 

berpengaruh 

pada struktur 

modal. 

6 Nadzirah, 

Fridayana 

Yudiatmaja

, Wayan 

Cipta 

(2016) 

Pengaruh 

ukuran 

perusahaan 

dan 

profitabilitas 

terhadap 

struktur 

modal pada 

perusahaan 

Real Estate 

dan Property 

tahun 2012-

2014 

Independent 

1.Ukuran 

perusahaan 

2.Profitabilitas 

 

Dependent 

1.Struktur 

modal 

Desain 

kuantitatif 

kausal 

Ukuran 

perusahaan 

dan 

profitabiltas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

Profitabilitas 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

7 Yurian Ajie 

Suryaman 

Pengaruh 

profitabilitas

,struktur 

aktiva dan 

ukuran 

perusahaan 

terhadap 

Independent 

1.Profitabilitas 

2.Struktur 

aktiva 

3.Ukuran 

perusahaan 

 

Analisis 

linier 

berganda 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

profitabilitas, 

struktur aktiva, 

dan ukuran 

perusahaan 
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No Penulis Judul Variabel 
Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

struktur 

modal pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2009-

2012 

Dependent 

1.Struktur 

modal 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

struktur modal 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2009-

2012 

8 Sumani 

(2012) 

Analisis 

struktur 

modal dan 

beberapa 

faktor yang 

mempengaru

hinya pada 

perusahaan 

Manufaktur 

di BEI 

Independent 

1.kebijakan 

devide 

2.tingkat 

profitabilitas 

3.ukuran 

perusahaan 

4.tingkat 

pertumbuhan 

 

Dependent 

1.Struktur 

Modal 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

explanator

y research 

Kebijakan 

deviden, 

tingkat 

profitabilitas 

dan leverage 

operasi secara 

parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

Ukuran 

perusahaan 

dan tingkat 

pertumbuhan 

secara parsial 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

struktur modal. 

9 Tatik 

Agustini 

(2015) 

Pengaruh 

struktur 

aktiva, 

profitabiltas 

dan ukuran 

perusahaan 

terhadap 

struktur 

modal pada 

perusahaan 

makanan dan 

Independent 

1.Ukuran 

perusahaan 

2.Struktur 

aktiva 

3.Tingkat 

profitabilitas 

Dependent 

1.struktur 

modal 

Analisis 

regresi 

berganda 

Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

tidak 

signifikan dan 

positif, 

struktur aktiva 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif 

terhadap 
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No Penulis Judul Variabel 
Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

minuman struktur modal 

sedangkan 

tingkat 

profitabilitas 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan dan 

negatif 

terhadap 

struktur modal. 

10 Devi 

Verena 

Sari, 

A.Mulyo 

Haryanto 

(2013) 

Pengaruh 

profitabilitas

, 

pertumbuhan 

aset, ukuran 

perusahaan, 

struktur 

aktiva dan 

likuiditas 

struktur 

modal pada 

perusahaan 

manufaktur 

di BEI tahun 

2008-2010. 

Independent 

1.Ukuran 

perusahaan 

2.Struktur 

aktiva 

3.Profitabilitas 

4.Likuiditas 

5.Pertumbuhan 

aset 

 

Dependent 

1.struktur 

modal 

Analisis 

regresi 

berganda 

Ukuran 

perusahaan 

dan struktur 

aktiva 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

struktur mpdal. 

Sedangkan 

profitabilitas, 

likuiditas dan 

pertumbuhan 

aset 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

struktur modal 

pada 

perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2008-

2010. 

 

 

2.7.  Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan suatu bentuk konseptual tentang 

hubungan berbagai variabel yang diidentifikasi. Kerangka berfikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
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yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting (Sugiyono,2014:93). 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dan variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis menggambarkan sebuah model 

kerangka pemikiran. 

Gambar 2.1 

Kerangka pemikiran 

Variabel independent     Variabel dependent 

 

 

         PROFITABILITAS (X1)  H1  

 

  UKURAN PERUSAHAAN (X2)              H2      STRUKTUKMODAL (Y) 

 

     PERTUMBUHAN ASET (X3)  H3 

 

 

  

      H4 

 

 

 

2.8.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang 

terkumpul. Sedangkan secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan 

mengenai keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel penelitian (Sugiyono, 2013:213). Berdasarkan paradigma 

pemikiran dan rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
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1. Hubungan antara profitabilitas terhadap struktur modal 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba. Semakin besar profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan, maka 

perusahaan akan memilih menggunakan keuntungan tersebut untuk 

membiayai kegiatan operasi yang dilakukan perusahaan sehingga akan 

mengurangi penggunaan utang yang dilakukan oleh perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dan Artini (2014) 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal, karena semakin 

besar profitabilitas yang didapatkan oleh perusahaan maka akan 

menurunkan struktur modal perusahaan. Perusahaan yang memiliki laba 

tinggi akan menggunakan utang yang relatif rendah. Terdapat persamaan 

hasil penelitian pengaruh profitabilitas dengan struktur modal pada 

penelitian Sheikh dan Wang (2011), Gamaliel dan Sudjarna (2015), 

Angelo dan Susanto (2012), Muhammad et.al (2013), Sari dkk (2013), 

serta Kartika dan Dana (2015). 

H1 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal 

2. Hubungan antara ukuran perusahaan terhadap struktur modal 

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dapat 

menggambarkan tingkat keberhasilan perusahaan tersebut. Perusahaan 

besar akan menggunakan sumber dana eksternal yang berasal dari utang 

dengan tujuan untuk kegiatan ekspansi perusahaan. Perusahaan besar 

dianggap lebih mudah memperoleh tambahan dana dipasar modal 

dibandingkan dengan perusahaan kecil karena perusahaan besar memiliki 
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fleksibilitas yang lebih besar pula. Jadi semakin besar ukuran perusahaan 

maka semakin besar pula kebutuhan perusahaan untuk memperoleh 

tambahan dana yang dapat berasal dari utang. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ba-Abbad (2012), Wardana dan Sudhiarta 

(2015), Seftianni (2011), Alzomaia dan Turki (2014), Gamaliel dan 

Sudjarni (2015), Kartika dan Dana (2015), Salehi dan Nazani (2012), serta 

Alom (2013). 

 H2  : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal. 

3. Hubungan antara pertumbuhan aset terhadap struktur modal 

Pertumbuhan aset didefenisikan sebagai perubahan tahunan dari 

total aktiva. Tingkat pertumbuhan aset yang tinggi maka perusahaan akan 

meningkatkan sumber dana eksternal karena sumber dana internal tidak 

dapat mendukung tingkat pertumbuhan yang terdapat pada perusahaan.  

Semakin besar aset suatu perusahaan maka diharapkan semakin 

besar pula hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 

Peningkatan aset yang diikuti dengan peningkatan operasional mampu 

menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan, maka proporsi 

hutang lebih besar daripada modal sendiri. Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi, akan terjadi kekurangan pendapatan untuk 

mendanai pertumbuhan tinggi tersebut secara internal. Sedangkan untuk 

menerbitkan saham yang baru membutuhkan biaya yang tinggi, maka 

perusahaan lebih memilih menggunakan hutang sebagai sumber 

pembiayaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Adityana dan 
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Ardiana (2014), Salim (2015), Riasita (2014), Astuti dkk (2014), Manuaba 

dkk (2014), dan Susanti (2015). 

H3 : Pertumbuhan aset berpengaruh positif terhadap struktur modal. 

 

2.9.  Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang terbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini 

variabel yang ditetapkan yaitu: 

a. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel dependent adalah tipe variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas ( Sugiyono, 2014). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah sebagai berikut : 

1. Struktur modal 

Struktur modal didefenisikan sebagai perimbangan atau 

perbandingan antara jumlah utang jangka panjang dengan modal 

sendiri (Bambang Riyanto, 2011). 

b. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono,2013) dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) 

adalah sebagai berikut : 
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1. Profitabilitas 

Menurut Afriyanti (2011) “profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total 

aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas menggambarkan 

keberhasilan operasional perusahaan yang menunjukkan hasil akhir 

dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen 

perusahaan. 

2. Ukuran perusahaan 

Menurut Riyanto (2011) ukuran perusahaan merupakan besar 

kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai 

perusahaan, ataupun hasil nilai total aset dari suatu perusahaan. 

3. Pertumbuhan aset 

Menurut Mardiyah (2001) pertumbuhan aset adalah perubahan 

tahunan dari total aset. Bagi perusahaan, kesempatan untuk bertumbuh 

atau melakukan investasi akan meningkatkan kebutuhan akan dana. 

 

2.10.  Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Tabel 2.2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Rumus Pengukuran 

Struktur modal Struktur modal adalah 

perbandingan antara 

utang jangka panjang 

dan modal sendiri 

LDER= 
                          

             
x100% 

Profitabilitas Profitabilitas adalah 

kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan 

keuntungan selama 

periode tertentu. 

ROE = 
                  

             
x100% 
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Variabel Definisi Variabel Rumus Pengukuran 

Ukuran 

sperusahaan 

Ukuran perusahaan 

adalah besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari 

besarnya nilai equity, 

nilai perusahaan, 

ataupun hasil nilai 

total aktiva dari suatu 

perusahaan. 

Ukuran perusahaan = Ln Total Asset 

Pertumbuhan 

Aset 

pertumbuhan aset 

adalah perubahan 

tahunan dari total aset. 

Bagi perusahaan, 

kesempatan untuk 

bertumbuh atau 

melakukan investasi 

akan meningkatkan 

kebutuhan akan dana. 

TAG = 
                             

               
 

 

 


